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BAB V  

PENUTUP 

 

 

V.1   Kesimpulan 

Setelah dilakukan asuhan keperawatan dengan penerapan evidence based 

nursing oral hygiene menggunakan siwak pada pasien terpasang ventilasi mekanik, 

dapat diarik kesimpulan sebagai berikut: 

a. Proses asuhan keperawatan pada pasien terpasang ventilasi mekanik 

dimulai dengan melakukan pengkajian secara komprehensif, menganalisa 

data dan menegakkan diagnosa keperawatan, menyusun rencana 

keperawatan, melaksanakan tindakan keperawatan termasuk oral hygiene 

menggunakan siwak, dan mengevaluasi tindakan keperawatan. 

b. Ditemukan tiga masalah keperawatan utama pada pasien kelolaan yaitu 

bersihan jalan napas tidak efektif berhubungan dengan hipersekresi jalan 

napas, risiko perfusi serebral tidak efektif ditandai dengan infeksi otak 

(meningitis), dan risiko infeksi ditandai dengan efek prosedur invasif. 

Intervensi EBN oral hygiene menggunakan siwak dilakukan untuk 

mengatasi masalah keperawatan bersihan jalan napas tidak efektif dan 

risiko infeksi.  

c. Alat yang digunakan untuk mengukur kesehatan mulut pasien yaitu 

menggunakan skala BOAS dengan menilai lima area mulut meliputi bibir, 

gusi dan oral mukosa, lidah, gigi, serta saliva. Hasil skor BOAS dapat 

dijadikan acuan untuk menentukan frekuensi oral hygiene pada pasien. 

Pasien kelolaan diberikan oral hygiene menggunakan siwak setiap 12 jam. 

d. Indikator yang digunakan untuk menilai perkembangan VAP pada pasien 

yaitu menggunakan CPIS yang meliputi penilaian suhu tubuh, sekret 

trakeal, jumlah leukosit, gambaran radiologis paru, hasil pemeriksaan 

kultur, dan status oksigenasi. Hasil skor CPIS >6 mengindikasikan bahwa 

pasien mengalami VAP. 

e. Hasil tindakan keperawatan oral hygiene menggunakan siwak yang 

dilakukan selama 5x24 jam, terjadi penurunan skor BOAS dan skor CPIS 
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pada pasien kelolaan. Skor BOAS pada hari ke-1 intervensi adalah 10 

dengan interpretasi gangguan ringan. Pada hari ke-5, didapati bahwa skor 

BOAS pasien yaitu 5 dengan interpretasi tidak bermasalah pada kesehatan 

mulut. Penurunan skor BOAS mengindikasikan adanya perbaikan pada 

kesehatan mulut pasien. Skor CPIS pasien pada hari ke-1 menunjukan skor 

4, kemudian pada hari ke-5 skor menjadi 3 dengan interpretasi tidak 

terdapat perkembangan VAP. Terjadi perubahan pada sekret traekal yang 

purulen menjadi non purulen sehingga mempengaruhi penurunan skor 

CPIS. 

f. Siwak dapat digunakan sebagai alternatif dalam pelaksanaan oral hygiene. 

Siwak yang memiliki sifat sebagai anti bakteri, anti plak, dan anti 

gingivitis sehingga mampu mempertahankan kesehatan mulut, 

memberikan rasa nyaman, dan mengurangi risiko VAP pada pasien 

terpasang ventilasi mekanik di ICU. 

 

V.2   Saran 

a. Bagi Akademis 

Karya tulis ilmiah ini diharapkan menjadi referensi dalam penulisan dan 

pengembangan ilmu keperawatan khususnya untuk pencegahan VAP pada 

pasien di ICU. 

b. Bagi Instansi Rumah Sakit 

Disarankan bagi instansi rumah sakit khususnya pada unit perawatan 

intensif agar memberikan pelayanan kesehatan pada pasien berdasarkan 

evidence based sebagai strategi dalam pencegahan infeksi di rumah sakit. 

c. Bagi Perawat 

Disarankan bagi perawat dapat menerapkan oral hygiene secara 

komprehensif meliputi pengkajian kesehatan mulut, teknik brushing, 

pemberian pelembab bibir, dan bahan alami yang digunakan salah satunya 

yaitu menggunakan siwak. Perawat yang berperan penting dalam 

memberikan asuhan keperawatan disarankan menerapkan evidence based 

nursing sebagai upaya pencegahan VAP pada pasien di ICU. 

  


